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ABSTRACT
Abstrak
Pemesinan pada logam merupakan salah satu proses pembentukan logam yang umum digunakan dalam bidang engineering
manufaktur. Diperkirakan sekitar 60% sampai dengan 80% dari seluruh proses pembuatan komponen mesin dilakukan dengan
proses pemesinan. Proses pemesinan logam tidak dapat dipisahkan terhadap penggunaan mata pahat. Mesin freis salah satu mesin
perkakas yang mampu melakukan banyak pengerjaan pemesinan dibandingkan dengan mesin perkakas lainnya, salah satu bagian
yang paling dipengaruhi adalah mata pahat. Dalam proses pemesinan mata pahat akan mengalami keausan, keausan mata pahat
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain kedalaman potong, gaya potong dan coolant. Proses pemesinan tidak terlepas dengan
cairan pendingin (coolant). Maka didalam penelitian ini akan digunakan tiga jenis cairan coolant yang dapat terurai dan tidak
mengakibatkan dampak pada lingkungan, yaitu minyak kelapa sawit, minyak kelapa dan minyak kimia dromus. Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk dapat mengetahui seberapa besar pengaruh cairan coolant terhadap keausan mata pahat insert karbida
didalam proses milling, dengan variasi putaran spindle 360 â€“ 490 (rpm), gerak makan (f) 60mm/menit, 70mm/menit dan
80mm/menit dan bertujuan untuk mengetahui jenis keausan yang terjadi pada proses pemesinan milling permukaan (face milling)
dan mengetahui nilai kekasaran permukaan material benda kerja. Material kerja yang digunakan adalah gray cast iron. Metode
pengukuran keausan mata pahat dengan cara mengamati luas area yang hilang dengan menggunakan mikroskop dan selanjutnya
menjumlahkan nilai luas area yang hilang pada mata pahat. Sedangkan pengukuran kekasaran permukaan benda kerja menggunakan
alat SURFTEST dan melihat hasil kekasaran rata â€“ rata pada material benda kerja. Hasil penelitian keausan pada putaran rendah
adalah minyak coolant dromus dengan kecepatan spindle 360 rpm sebesar 0,06 mm2. Sedangkan pada kecepatan spindle tinggi
minyak coolant yang mampu mengurangi keausan menggunakan minyak coolant kelapa kecepatan spindle 490 rpm sebesar 0,04
mm2. Jenis keausan pahat yang terjadi pada pahat adalah jenis keausan tepi dan keausan kawah. Kekasaran yang terendah terjadi
menggunakan minyak coolant dromus pada putaran 360 rpm mencapai Ra 0,6 Âµm dan pada putaran 490 rpm mencapai Ra 0,3
Âµm.
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